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ABSTRACT
The learning that has been carried out so far has been more abstract. So, students
cannot understand the material conveyed by the teacher well. That has caused the low
learning achievement obtained by students. Therefore, an appropriate learning model is
needed to teach them so that they are easy to accept lessons that are more likely to be
abstract. The application of active learning through the mastery learning learning model is
strived to be able to improve student learning achievement PKn in class V semester II of
SD Negeri  1  Pengotan in  the  academic year  2017/2018 which is  used as  a  research
location. The goal, so that student achievement can be improved in accordance with the
expected KKM. To find out the success level of the action, a PKn learning achievement
test was then analyzed descriptively.
The conclusion of this study is the mastery learning learning model can improve
student  learning  achievement  PKn.  This  is  evident  from  the  results  obtained  from
preliminary data of 67.17, in Cycle I it increased to 76.23. From Cycle I to Cycle II it
increased  to  84.72  with  completeness  of  the  initial  learning  reaching  60%,  cycle  I
increased to 73% cycle II increased to 97%. This proves that the mastery learning model
applied by the teacher in the learning process has been able to improve students' PKn
learning achievement well, and this model can be used as an alternative of Civics learning
that teachers can do.
Keywords: mastery learning learning model, PKn learning achievement
ABSTRAK
Pembelajaran yang telah dilaksanakan selama ini  lebih ke hal-hal yang abstrak.
Sehingga, siswa belum dapat memahami materi yang disampaikan guru dengan baik. Hal
itu telah menyebabkan rendahnya prestasi belajar yang diperoleh siswa. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang tepat untuk mengajarkannya agar mereka mudah
dalam menerima  pelajaran  yang  lebih  cenderung  bersifat  abstrak  ini.  Penerapan cara
belajar  aktif  melalui  model  pembelajaran  mastery  learning diupayakan  untuk  dapat
meningkatkan prestasi belajar PKn siswa di kelas V semester II SD Negeri 1 Pengotan
tahun  pelajaran  2017/2018  yang  dijadikan  sebagai  lokasi  penelitian.  Tujuannya,  agar
prestasi  belajar  yang  dicapai  siswa  dapat  ditingkatkan  sesuai  dengan  KKM  yang
diharapkan. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan tindakan dilakukan tes
prestasi belajar PKn yang kemudian dianalisis secara deskriptif. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran mastery learning dapat
meningkatkan prestasi belajar PKn siswa. Ini terbukti dari hasil yang diperoleh dari data
awal  67,17,  pada  Siklus  I  meningkat  menjadi  76,23.  Dari  Siklus  I  ke  Siklus  II  naik
menjadi 84,72 dengan ketuntasan belajar awal baru mencapai 60%, siklus I meningkat
menjadi  73% siklus  II  meningkat  menjadi  97%.  Hal  itu  membuktikan  bahwa  model
pembelajaran  mastery learning yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran telah
mampu meningkatkan  prestasi  belajar  PKn siswa dengan baik,  serta  model  ini  dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran PKn yang dapat dilakukan guru.
Kata kunci: model pembelajaran mastery learning, prestasi belajar PKn
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PENDAHULUAN
Kemampuan  teknik  mengajar
akan  sangat  berguma  untuk  membantu
siswa  mencapai  tingkat  ketuntasan
belajar  yang  diharapkan.  Nampun,
kenyataan  di  lapangan  bahwa,
kekurangan-kekurangan  pelaksanaan
pembelajaran PKn yang dilakukan guru
selama  ini  terlihat  seperti  kurangnya
kemampuan  guru  memotivasi  peserta
didik  untuk  giat  belajar,  guru  masih
mengandalkan  metode  ceramah,
lingkungan belajar peserta didik kurang
mendukung,  ketidakmampuan  guru
mengajar  dengan  metode,  strategi,
pendekatan-pendekatan  serta  model-
model  pembelajaran  yang  baru,  dan
dipihak  siswa  terlihat  bahwa  mereka
masih lebih senang santai daripada giat
belajar.
Hasil  yang  diperoleh  dalam
penguasaan  materi  pelajaran  pada
semester  II  siswa  kelas  V  tahun
pelajaran  2017/2018  SD  Negeri  1
Pengotan  pada  mata  pelajaran  PKn
ternyata masih belum mencapai standar
minimal  seperti  yang  ditetapkan.
Prestasi  belajar  mereka  baru  mencapai
rata-rata  67,17  yaitu  di  bawah  KKM
pada mata pelajaran PKn di sekolah ini
yaitu  70.  Daya  serap  siswa  terhadap
materi pelajaran PKn hanya 60% atau 18
siswa  tergolong  berhasil  mencapai
ketuntasan  belajar  sesuai  yang
diharapkan,  sementara  12  siswa  atau
40% tergolong tidak tuntas.
Setelah  permasalahan  didapat,
maka  dilakukan tindakan  kelas  dengan
penggunaan model  pembelajaran  untuk
meningkatkan  prestasi  belajar  PKn
siswa  kelas  V  semester  II  tahun
pelajaran  2017/2018  di  SD  Negeri  1
Pengotan.  Dengan  cara  ini  diharapkan
anak  akan  tertarik  untuk  berinteraksi
dalam  pembelajaran,  sehingga  akan
meningkatkan  kemampuan  dan
keterampilannya  dalam  mata  pelajaran
PKn. 
Berdasarkan  latar  belakang
masalah  tersebut,  maka  rumusan
penelitian ini dapat disampaikan sebagai
berikut:  apakah  model  pembelajaran
mastery  learning dapat  meningkatkan
prestasi  belajar  PKn  siswa  kelas  V
semester  II  tahun  pelajaran  2017/2018
SD Negeri 1 Pengotan?
Berdasar  rumusan  masalah  yang
telah  disampaikan,  tujuan  penelitian
adalah:  untuk  meningkatkan  prestasi
belajar  PKn siswa kelas  V semester  II
tahun pelajaran 2017/2018 SD Negeri 1
Pengotan  setelah  diterapkan  model
pembelajaran  mastery  learning dalam
pembelajaran.
Secara teoritis, hasil penelitian ini
diharapkan  akan  bermanfaat  yaitu,
sebagai berikut. (1) Bagi guru, memiliki
kemampuan  pengajaran  dengan  model
pembelajaran yang baru. Di samping itu,
menambah  wawasan  tentang  stimulasi
yang  tepat  dalam  merangsang  dan
meningkatkan  kemampuan  siswa  yang
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mendorong  guru  lebih  kreatif  dalam
menciptakan  beragam  media  dan
kegiatan  sesuai  situasi  dan  kebutuhan.
(2)  Bagi  siswa SD, memiliki
kemampuan  berfikir  kritis  terhadap
masalah  yang  didengarnya  dalam
pergaulan sehari-hari. (3)  Bagi sekolah,
meningkatkan  mutu  pendidikan  secara
umum,  sekaligus  meningkatkan  mutu
sekolah.
Dalam pedoman yang dibuat oleh
Departemen  Pendidikan  Nasional  yang
dimaksud  dengan  mastery  learning
adalah  pendekatan  pembelajaran  yang
mempersyaratkan siswa agar menguasai
secara tuntas seluruh standar kompetensi
maupun  kompetensi  dasar  mata
pelajaran  tertentu  (Depdiknas,  2003-
2004:9).
Menurut  Oemar  Hamalik
(2001:85),  mastery  learning adalah
suatu  strategi  pengajaran  yang
diindividualisasikan  dengan
menggunakan  pendekatan  kelompok
(group-based  approach).  Sedangkan,
menurut  Moh.  Uzer  Usman  dan  Lilis
Setiawati  (2000:  96)  mastery  learning
adalah  pencapaian  taraf  penguasaan
minimal  yang  ditetapkan  setiap  unit
pelajaran  baik  secara  perseorangan
maupun  kelompok,  dengan  kata  lain,
apa yang dipelajari siswa dapat dikuasai
sepenuhnya.
Dari  uraian  di  atas  jelas  bahwa
model  pembelajaran  tersebut  berupaya
semaksimal  mungkin  menyampaikan
materi  pelajaran  dengan  cara  sebaik-
baiknya  sesuai  dengan  tuntutan
pembelajaran  dewasa  ini  agar  tercapai
ketuntasan secara individual. Cara inilah
yang  dapat  digunakan  sebagai  dasar
pemecahan  masalah  yang  ada,
mengingat  pentingnya  pemberian
bantuan  kepada  siswa  untuk
memperoleh  pengetahuan  dan
pemahamannya yang harus dikuasainya.
Model  pembelajaran  ini  terdiri
atas lima tahap, yaitu :  1)  Orientasi, 2)
Penyajian,  3)  Latihan  Terstruktur,  4)
Latihan  Terbimbing,  dan  5)  Latihan
Mandiri.
Pengertian  yang  lebih  umum
mengenai  prestasi  belajar  ini
dikemukakan  oleh  Moh.  Surya
(2004:75), yaitu “prestasi belajar adalah
hasil  belajar  atau  perubahan  tingkah
laku  yang  menyangkut  ilmu
pengetahuan,  keterampilan  dan  sikap
setelah melalui  proses tertentu,  sebagai
hasil  pengalaman  individu  dalam
interaksi  dengan  leingkungannya”.
Sedangkan,  menurut  Poerwadarminto
(2001) prestasi belajar adalah hasil yang
telah  dicapai  dari  hasil  pekerjaan  yang
menyenangkan  hati  yang  diperoleh
dengan keuletan kerja. 
Slameto (2003:54-70)  bahwa
faktor-faktor  yang  mempengaruhi
belajar  banyak  jenisnya,  tetapi  dapat
digolongkan menjadi dua golongan saja,
yaitu  faktor  intern  dan  faktor  ekstem.
Faktor  intern diklasifikasi  menjadi  tiga
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faktor  yaitu:  faktor  jasmaniah,  faktor
psikologis  dan  faktor  kelelahan.
Sedangkan, faktor  ekstern  digolongkan
menjadi  tiga  faktor  yaitu:  faktor
keluarga,  faktor  sekolah,  faktor
masyarakat. Peningkatan prestasi belajar
yang  penulis  teliti  dalam  hal  ini
dipengaruhi  oleh  faktor  ekstern  yaitu
metode mengajar guru.
Berdasarkan  pengertian-
pengertian  menurut  para  ahli  di  atas,
maka dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar  merupakan  hasil  atau  tingkat
kemampuan  seseorang  setelah
melakukan  proses  belajar.  Prestasi
belajar seseorang sesuai dengan tingkat
keberhasilan dalam mempelajari  materi
pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk
nilai  setiap  mata  pelajaran  setelah
mengalami  proses  belajar  mengajar.
Prestasi  belajar  siswa  dapat  diketahui
setelah  diadakan  evaluasi.  Hasil  dari
evaluasi  dapat  memperlihatkan  tentang
tinggi  atau  rendahnya  prestasi  belajar
siswa.
METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian ini di SD Negeri
1  Pengotan yang  terletak  di  Jalan
Nusantara,  Desa  Pengotan,  Kecamatan
Bangli.  Dalam penelitian tindakan kelas
ada baiknya menyampaikan rancangan.
Rancangan  yang  tertera  dalam  gambar
berikut  dibuat  oleh  ahli  yang  bernama
Mc. Kernan.
Gambar 01. Penelitian  Tindakan Model
Mc.  Kernan, 1991 (dalam
Sukidin,  Basrowi,  Suranto,
2002: 54)
Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas  V  semester  II  tahun  pelajaran
2017/2018  SD  Negeri  1  Pengotan.
Objek  dalam  penelitian  ini  adalah
peningkatan prestasi  belajar  PKn siswa
setelah  diterapkannya  model
pembelajaran  mastery  learning.
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan
ini  sudah  terjadwal  sedemikian  rupa
yaitu  dari  bulan  Januari  sampai  bulan
April tahun 2018.
Metode  pengumpulan  data yang
digunakan  dalam  penelitian  ini
menggunakan  tes  prestasi  belajar PKn
setelah diberikan tindakan. Data  dalam
penelitian ini  dianalisis  dengan analisis
deskriptif. Untuk  data  kuantitatif
dianalisis  dengan  mencari  mean,
median, modus, membuat interval kelas
dan melakukan penyajian dalam bentuk
tabel dan grafik. 
Indikator  keberhasilan  penelitian
yang  diusulkan  dalam  penelitian  ini
pada siklus I mencapai nilai rata-rata 70
dengan ketuntasan belajar 85% dan pada
siklus II mencapai nilai rata-rata 70 atau
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Pelaksanaan  yang  dilakukan
dalam kegiatan  awal  diperoleh  data
yaitu,  ada  18  siswa  (60%)  dari  30
siswa  di  kelas  V semester  II  tahun
pelajaran  2017/2018  SD  Negeri  1
Pengotan memperoleh  nilai  diatas
KKM. Dan ada cukup banyak siswa
yaitu 12 siswa (40%) dari 30 siswa di
kelas ini memperoleh nilai di bawah
KKM.
2. Deskripsi Siklus I
a. Perencanaan I
Yang telah dilakukan dalam
perencanaan  Siklus  I  ini  adalah
banyak  hal  yang  telah
dilaksanakan  yaitu:  menyusun
jadwal  untuk  pelaksanaan;
menyusun  rencana  kegiatan;
berkonsultasi  dengan  teman-
teman  guru,  membicarakan  alat-
alat  peraga,  bahan-bahan  yang
bisa  membantu  peningkatan
perkembangan  peserta  didik;
merencanakan  model
pembelajaran  yang  paling  tepat
diinginkan  dalam  pembelajaran;
menyusun  format  penilaian;
membuat bahan-bahan pendukung
pembelajaran  lainnya  seperti
menyiapkan  sumber  belajar,




Pada  saat  mulai  masuk
kelas,  semua  persiapan-persiapan
ajar  telah  dibawa.  Anak-anak
diatur  sedemikian  rupa  agar
mudah  menerima  pelajaran.
Mengelola kelas dengan mengajar
materi  sesuai  jadwal  yang sudah
ada  sambil  membimbing  mereka
dengan  memperhatikan  indikator
yang  mesti  harus  dicapai  secara
kelompok  maupun  secara
individual.  Pada  saat  mengajar,
penulis mengisi blanko observasi
yang telah dibuat untuk memberi




Analisis  yang  dapat
disampaikan  pada  Siklus  I  ini,
penilaian  terhadap  kemampuan
anak  menerpa  ilmu  pada  mata
pelajaran  PKn  adalah,  dari  30
siswa  yang  diteliti,  22  (73%)
siswa  memperoleh  penilaian  di
atas  KKM artinya  mereka  sudah
mampu  menerpa  ilmu  sesuai
harapan.  8  (27%)  siswa
memperoleh  penilaian  di  bawah




data  yang  diperoleh  sebagai
berikut.
1. Rata-rata  (meannya)  adalah
76,23
2. Median  (titik  tengahnya)
adalah 75
3. Modus  (angka  yang  paling
banyak/paling  sering  muncul)
adalah 75
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4. Untuk penyajian dalam bentuk
grafik sebagi berikut.
Tabel 01. Data Kelas Interval Siklus I
Penyajian  dalam  bentuk
grafik/histogram
Gambar 02. Histogram  Prestasi  Belajar
PKn  Siswa  Kelas  V
Semester  II  Tahun
Pelajaran  2017/2018  SD
Negeri 1 Pengotan Siklus I
3. Deskripsi Siklus II
a. Perencanaan II
Semua  kelemahan  yang
sudah  dipaparkan  pada  siklus  I
merupakan acuan untuk membuat
perencanaan  pada  siklus  II  ini.
Rencana  pelaksanaan
pembelajaran  (RPP)  disusun
ulang,  diberi  penekanan  pada
beberapa  hal  yaitu:  1)  dituntut
keaktifan  siswa  lebih  maksimal
dengan  memberi  pertanyaan-
pertanyaan  awal  dan  memberi
pertanyaan-pertanyaan  lanjutan,
2) memberi penekanan pada siswa
yang  sering  mendominasi
pembelajaran  pada  saat  kerja
kelompok  dilakukan  agar
memberi kesempatan pada teman-
temannya yang masih lamban, 3)
kekurangan  waktu  akibat  guru
sering  dan  senang  berceramah
dilakukan  dengan  mengurangi
kebiasaan  yang  tidak  baik
tersebut,  diupayakan  porsi
bimbingan yang lebih banyak dan
berulang-ulang agar peserta didik




pelakasnaannya  sesuai  apa  yang
telah  dilaksanakan  pada  siklus  I
dan  diberi  penekanan  bahwa
peneliti giat membimbing peserta
didik,  mengarahkan,
memfasilitasi,  memotivasi  agar
mereka  giat  belajar  dan  mampu
melakukan  penemuan  sebagai
kunci  agar  materi  dapat  diingat
lebih lama. Menggunakan variasi
metode  ajar  agar  pembelajaran
berjalan efektif.
c. Observasi II
Hasil  yang  diperoleh
dengan  pemberian  tes  prestasi
belajar PKn dapat dijelaskan, dari
30  siswa  yang  diteliti  sudah
hampir  semua  siswa  yaitu  29
siswa (97%) mendapat nilai rata-
rata  KKM  dan  melebihi  KKM.
Interpretasi yang muncul dari data
tersebut  adalah  bahwa  mereka
sudah  sangat  mampu  melakukan
apa yang disuruh. 
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d. Refleksi II
Analisis kuantitatif menggunakan
data yang diperoleh adalah:
1. Rata-rata  (meannya)  adalah
84,72
2. Median  (titik  tengahnya)
adalah 79,5
3. Modus  (angka  yang  paling
banyak/paling  sering  muncul)
adalah 85
4. Untuk  persiapan  penyajian
dalam  bentuk  grafik  sebagi
berikut.
Tabel 02. Data Kelas Interval Siklus II
Penyajian  dalam  bentuk
grafik/histogram
Gambar 03. Histogram  Prestasi  Belajar
PKn  Siswa  Kelas  V
Semester  II  Tahun
Pelajaran  2017/2018  SD
Negeri 1 Pengotan Siklus II
Pembahasan 
Hasil  tes  prestasi  belajar  yang
merupakan tes formatif memforsir siswa
untuk betul-betul  dapat  memahami apa
yang  sudah  dipelajari.  Nilai  rata-rata
siswa  di  siklus  I  sebesar  76,23
menunjukkan  bahwa  siswa  telah
menguasai  materi  yang  diajarkan
walaupun belum begitu sempurna. Hasil
ini  menunjukkan  peningkatan
kemampuan  siswa  menguasai  mata
pelajaran PKn jika dibandingkan dengan
nilai awal siswa sesuai data yang sudah
disampaikan yaitu 67,17. 
Tes  prestasi  belajar  yang
dilakukan telah menemukan efek bahwa
penggunaan  model  pembelajaran
tertentu  akan  berpengaruh  terhadap
prestasi belajar siswa yang dalam hal ini
adalah  model  pembelajaran  mastery
learning.
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Mata  pelajaran  PKn
menitikberatkan  pembelajaran  pada
aspek kognitif,  afektif,  dan psikomotor
sebagai  pedoman  prilaku  kehidupan
sehari-hari  siswa.  Penggunaan  metode
ini  dapat  membantu  siswa  untuk
berkreasi,  bertukar  pikiran,
mengeluarkan  pendapat,  bertanya,
berargumentasi,  bertukar  informasi  dan
memecahkan  masalah  yang  ada.  Hal
inilah  yang  membuat  siswa  berpikir
lebih  tajam,  lebih  kreatif  dan  kritis,
sehingga  mampu  untuk  memecahkan
masalah-masalah  yang  kompleks  dan
efek selanjutnya adalah para siswa akan
dapat  memahami  dan  meresapi  mata
pelajaran PKn lebih jauh.
Hasil  yang  diperoleh  dari
pelaksanaan  proses  pembelajaran  di
siklus  II  menunjukkan  bahwa
kemampuan  siswa  dalam  mengikuti
pelajaran sudah cukup baik. Ini terbukti
dari  rata-rata  nilai  siswa  mencapai
84,72.  Hasil  ini  menunjukkan  bahwa
model  pembelajaran  mastery  learning
telah  berhasil  meningkatkan
kemampuan siswa menempa ilmu sesuai
harapan.  Model  pembelajaran  mastery
learning merupakan model  yang cocok
bagi  siswa  apabila  guru  menginginkan
peserta  didiknya  mampu meningkatkan
kemampuan  untuk  berkreasi,
berargumentasi, mengeluarkan pendapat
secara  lugas,  bertukar  pikiran,
mengingat penggunaan model ini adalah
untuk  mengarahkan  agar  siswa  belajar
tuntas,  sehingga  antusias  menerima
pelajaran.
Hal  pokok  yang  perlu  menjadi
perhatian  yaitu  hasil  penelitian  ini
ternyata  telah  memberi  efek  utama
bahwa  model  yang  diterapkan  dalam
proses pembelajaran berpengaruh secara
signifikan  terhadap  prestasi  belajar
siswa. Temuan ini membuktikan bahwa
guru sudah tepat memilih model dalam
melaksanakan  proses  pembelajaran
karena pemilihan model merupakan hal
yang tidak boleh dikesampingkan.
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Setelah  dibandingkan  nilai  awal,
nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi
kenaikan  yang  signifikan,  yaitu  dari
rata-rata nilai awal adalah 67,17 naik di
siklus I menjadi  76,23 dan di  siklus II
naik menjadi  84,72.  Dari  perbandingan
nilai  ini  sudah dapat  dibuktikan bahwa
prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan
dengan penggunaan model pembelajaran
ini.  Walaupun penelitian ini  sudah bisa
dikatakan berhasil, namun pada saat-saat
peneliti  mengajar  di  kelas  selanjutnya,
cara ini akan terus dicobakan termasuk
di kelas-kelas lain yang peneliti ajar.
PENUTUP
Simpulan 
Berdasarkan semua  temuan hasil
penelitian yang telah disampaikan maka,
diperoleh data sebagai berikut. Dari data
awal  ada  12  siswa  mendapat  nilai
dibawah  KKM  dan  pada  siklus  I
menurun menjadi 8 siswa dan siklus II
ada  1  siswa  mendapat  nilai  di  bawah
KKM.  Nilai  rata-rata  awal  67,17  naik
menjadi  76,23  pada  siklus  I  dan  pada
siklus II naik menjadi 84,72. Dari data
awal siswa yang tuntas hanya 18 orang
sedangkan pada  siklus  I  menjadi  lebih
banyak yaitu 22 siswa dan pada siklus II
menjadi semua yaitu 29 siswa.
Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa  model  pembelajaran  mastery
learning pada siswa kelas V semester II
tahun pelajaran 2017/2018 SD Negeri 1
Pengotan,  telah  mampu  meningkatkan
prestasi belajar PKn siswa.
Berdasarkan disimpulan dari hasil
penelitian,  dapat  disampaikan  saran-
saran sebagai berikut. (1) Bagi Siswa (a)
Peserta didik hendaknya dapat berperan
aktif  dengan  menyampaikan  ide  atau
pemikiran  pada  proses  pembelajaran,
sehingga  proses  pembelajaran  dapat
berjalan  dengan  lancar,  sehingga
memperoleh hasil belajar yang optimal.
(b)  Siswa  dapat  mengaplikasikan  hasil
belajarnya dalam kehidupan sehari hari.
(2) Bagi Guru (a) Untuk meningkatkan
hasil  belajar  materi  energi  bunyi
diharapkan  menggunakan  model
pembelajaran  mastery  learning. (b)
Untuk  meningkatkan  keaktifan,
kreativitas  siswa  dan  keefektifan
pembelajaran  diharapkan  menerapkan
model  pembelajaran  mastery  learning.
(c)  Untuk  memperoleh  jawaban  yang
tepat,  sesuai  dengan  tujuan  penelitian
disarankan  untuk  menggali  pendapat
atau  tanggapan  siswa  dengan  kalimat
yang  lebih  mengarah  pada  proses
pembelajaran  dengan  model
pembelajaran mastery learning. (3) Bagi
Sekolah,  penelitian  dengan  class-room
action  research membantu  dalam
meningkatkan  mutu  pembelajaran  di
sekolah.
DAFTAR PUSTAKA
Depdiknas.  2003.  Undang-undang  RI
No.  20  Tahun  2003  Tentang
Sistem  Pendidikan  Nasional.
Jakarta: Depdiknas. 
128
Nomor 27 Tahun XXII  April 2020
ISSN 1907 – 3232
Hamalik,  Oemar.  2001.  Psikologi
Belajar  dan  Mengajar.
Bandung: Sinar Baru.
Slameto.  2003.  Belajar  dan  Faktor-
Faktor  yang  Mempengaruhinya.
Jakarta: Rineka Cipta.
Sukidin,  Basrowi,  Suranto.  2002.
Menajemen Penelitian Tindakan
Kelas.  Penerbti:  Insan Cendekia
ISBN: 979 9048 33 4.
Surya,  Mohammad.  2004.  Psikologi
Pembelajaran  dan  Pengajaran.
Bandung: Pustaka Bani Quraisy.
Uzer, Moh. Usman dan Lilis Setiawati.
2000.  Upaya  Optimalisasi
Kegiatan  Belajar.  Bandung:
Rosdakarya.
129
